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· Abstrak 
Era globalisasi adalah realitas yang harus kita hadapi. Perubahan­

perubahan yang sedang berlangsung dan beberapa masalah pendidikan sebagai 
dampak dari globalisasi harus dihadapi dan diselesaikan sebaik mung kin baik pada 
tataran wacana maupun pada tataran kebjjakan aksi (kongkrit). Tak dapat 
dihindari bahwa pendidikan islam akan terlibat dan dituntut agar mampu 
memberikan kontribusi yang signifikan. Artikel ini membahas urgensi pendidikan 
Islam tmtuk merekonstruksi dirinya sebelumnya, baik dalam manqjemen 
institusional, program-program dan aspek-aspek pembelqjaran, dan kita harus 
menyadari bahwa pendidikan agama punya peran penting dalam pendidikan 
nasional sebagai 'inti pendidikan '. Artikel ini me'!Jawab beberapa pertanyaan: apa 

yang harus direkonstruksi, mengapa dan bagaimana merekonstruksi pendidikan 
Islam. 

Abstract 
Globalization era is the realiry that we ought to ja.-e it. The on going .-banges 

and some problems if education as the impad if globalization must be jat·ed and 
solved as well as possible both on dis.-ourse and conmte or adion polity phases. 
Inevitab!J, the islamic edut'fJtion will be involved and insisted to be able to give a 
signifi.-ant contribution. Thzs paper describes urgenry if the is/ami.- edut'fJtion to 
reconstruct its se!f before, both in the institutional management, programs and learning 
aspeds, and we must realize that the religious education has the important role in the 
national edut'fJtion system as "core if education". What must be ret·onstructed, wiry 
and how to ret'Onstrud the islamic edumtion? This paper answers those questions. 
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Pendahuluan·· 
Era globalisasi telah menjadi sebuah realitas yang liarus dihadapi 

oleh. masyarakat dan bangsa Indonesia: Perubahan yang berlangsung 
begitu cepat. dan munculnya berbagai. tantangan sebagai dampak 
globalisasi harus dihadapi dan diselesaikan baik pada tingkat 'wacana 
maupun kebijakan aksi. Pendidikan . Islam mau tidak mau terlibat di 
dalamnya dan di~nhit untuk mampu mernberikan kontribusi yang 
signifikan. 

Di. era. globalisasi ini,. dunia pendidikan pada umumnya sedang 
rrienghadapi berbagai tantangan, an tara lain: pertama, globalisasi di bidang 
budaya, erika dan moral sebagai akibat darl kemajuan teknologidi bidang 
transportasi dan informasi. Kedua, diiberlakukannya globalisasi dan 
perdagangan bebas, yang berarti persaingan . alumni· dalam pekerjaan 
semaki~.ketat. Dalam realitasnya, tenaga asing yang masuk ke negara kita 
semakin meningkat, · sedangkan tenaga Indonesia yang. dikirim ke luar 
negeri pada umumnya . non-profesiorial. Ketiga, hasil-hasil survey 
internasional menunjukkari bahwa mutu. pendidikan di Indonesia masih 
rendah a tau bahkan. selalu ditempatkan dalam posisi juru kunci jika 
dibandingkan . dengan . negara-negara . tetangga. . Keempat, .. masalah 
rendahnya tingkat social-capital. Inti dari social capital adalah trust (sikap 
amariah). Menurut perigamatan semen tara ahli, bahwa dalam bidang social 
capitalbangsa Indonesiaini hampir mencaprutitik "zero trustsoCiery", atau 
masyarakat yang sulit dipercaya, yang berarti sikap amariah (tms~ sangat 
lemah. Di antara indikatornya adalah.hasil survey the Politi,:al and Econoink 
Risk Consultanry (PERC) tahun2004 bahwa indeks korupsi di Indonesia 
sudah mencapai 9,25 atau ranking pertama se Asia, bahkan pada tahun 
2005 indeknya meningkat sampai 9,41 Kelima, akliir-akhlr ini konflik­
konflik. dalam hubungan manusia sebagai iridividu ataupun kelompok 
bahkan bangsa berlangsung dalam eskalasi yang tinggi hingg~ ke tingkat 
violence, dan kasus-kasus kekerasan · tersebut sering memakai legitimasi 
agama. Eskalasi konflik tersebut, & satu sisi merupakan unsur dinamika 
sosial, tetapi di sisi lain justeru mengancam harmoni bahkan ·integrasi 
sosial baik . lokal, nasional, regional maupi.m internasional. Keenam, 
Banyaknya, sekolah/madrasah dan pergui:uan · tinggi . ternyata. bel urn 
mampu membentuk masyarakat madani.(civilsociery}:2 

. 

Berbagai tantangan tersebut .di atas menuntut kita untuk segera 
melakukan hfjrah, atau meninggalkan satu keadaan yang didorong oleh 
karena ketidaksenangan terhadap keadaan it:U, menuju ke.keadaan lain 
guna meraih yang baik atau lebih baik. Persoalannya adahih. bagaimana 
kita harus berhijrah, dalam artL merigubah strategi · pengembangan 
pendidikan Islam dalam mengh~dapi berbagai tantangan terse but di atas? 
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Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Menatap Tantangan Global 
1. Rekonstruksi Madrasah 

Dalam realitas sejarahnya, madrasah tumbuh dan berkembang 
dari, oleh dan untuk masyarakat, sehingga mereka sebenamya sudah jauh 
lebih dahulu menerapkan konsep pendidikan berbasis masyarakat 
(community based education). Masyarakat, baik secara individu maupun 
organisasi, membangun madrasah untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan mereka. Tidak heran jika madrasah yang dibangun oleh 
mereka bisa seadanya saja atau memakai tempat apa adanya. Mereka 
didorong oleh semangat keagamaan atau dakwah, dan hasilnya pun tidak 
mengecewakan. 

Hingga saat ini 91 ,4% jumlah madrasah (MI, MTs dan MA) yang 
ada di Indonesia adalah milik swasta, sedangkan sisanya adalah berstatus 
negeri. _Data ini mengandung makna betapa tingginya semangat 
kemandirian masyarakat Islam dalam menyelenggarakan pendidikan 
madrasah, y~ng lebih didorong oleh semangat keagamaan dan dakwah, 
sehingga mampu menampung sejumlah besar peserta didik dan sekaligus 
ikut mensukseskan wajib belajar 9 (sembilan) tahun. Hanya saj·a, 
semangat keagamaan dan dakwah tersebut pada umumnya belum banyak 
dibarengi dengan profesionalitas dalam manajemen madrasah, serta 
belum banyak didukung oleh sumberdaya internal, baik dalam 
pengembangan program pendidikan (kurikulum); sistem pembelajaran, 
sumberdaya manusia, sumber dana maupun prasarana dan sarana yang 
memadai, sehingga sebagian besar proses dan hasil pendidikannya masih 
perlu ditingkatkan kualitasnya. 

Bahkan semangat keagamaan dan dakwah tersebut akhir-akhir ini 
harus berhadapan dengan tuntutan baru terutama menyangkut Standar 
Nasional Pendidikan, yang diikuti dengan beberapa Permendiknas 
sebagai penjabaran dari PP tersebut. Standar nasional pendidikan adalah 
kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum 
NKRI, yang terdiri atas 8 (delapan) standar, yaitu: standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan · tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.3 Dengan dernikian, setiap 
madrasah dituntut untuk memenuhi standar tersebut untuk selanjutnya 
berusaha meningkatkan kualitasnya ke standar yang'lebih tinggi. 

Dalam sosialisasi kebijakan tentang Pembinaan dan Peningkatan 
Mutu Madrasah pada Dirjen Pendidikan Islam menyatakan bahwa ada 
beberapa tantangan yang dihadapi oleh madrasah baik yang bersifat 
internal maupun eksternar Dari segi internal, tantangan yang dihadapi 
adalah menyangkut: (1) Mutu; penyelenggaraan dan pengelolaan 
madrasah umumnya belum dapat melahirkan lulusan yang berkualitas: (2) 
Pendidik; sebagian besar tenaga pendidik dan kependidikan di madrasah 
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bel~ be~kualifikasL.sesuai dengan tuntutan perundang-undangan; (3) 
K.urikulum; sebagian besar madrasah belum dapatmengimplementasikan · · 
·sta~dar isi dan .belum sepenuhnya dapat· mencapai standar kompete!l~i 

.· hih.isat:: minimal. . Persentase lulus ·· Ujian · Nasional cukup' 
menggembirakan, kurang 'lebih 92%, tetapi .• perolehan . nilai rata~rata 
masih rendah; (4) Manajemen; penyelenggaraan. dan pengelolaan 
madrasah, yang' 91,4 % swasta, umumnya belum .. dikelola dengan 
manajemen yang profesional; (5) Sarana prasarana; belum memadainya 
sarana dan prasarana pada sebagian besar ·madrasah; '(6) Status;• belum 
sepenuhny11 percaya diri dalam pengelolaan .. dan penyelenggaraan dan 
terbatasnya · peluang penegerian sehingga . madJ:asah negeri, yang 
umumnya teh:th memenuhi standar minimal, hanya berjumlah 8,6%. 
Secara eksterna!, tantangan yang dihadapi madrasah adalah menya~gkut 
perseps_i masyarakat ·dan _pemerintah yang. cenderurig ·diskriminatif, 
sehingga madrasah kurang mendapatkan 'perhatian, terinasuk·.dalani 
penyediaan. ar:ggaran, bahkan. ada yang menganggap. sebagai lembaga 
per;tdidikan, kehs dua .setelah sekolah.5

. . 

.. Dalam rarigka menghadapi kedua tantangan madrasah (internal 
dan eksternal) se~ta tantangan-tantimgan global terse but, maka madrasah 

· harus mampu menghasilkan lulusan yang bennutu, karena hanya lulusan 
bennutu yang akan mampu menciptakan pekerjaan sendiri dan/atau 
mampu,bersaing di pasar .kerjalokal, nasional dan internasional. Lulusan 
r~i:g bennutuadalah lulusan yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (a) 
rnemiliki pengetahuan, ketrampilan, .sikap dan integritas pribadi yang 

. dapat diandalkan; (b) diakui dan memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional dan internasional.~ Bahkan Dirjen Pendidikan Islam telah 
menetapka~ riga indikator mutu lulusan, yaitu: · (1) tercapainya ·dan/ a tau 
terlampauinya Stan dar Nasional;. Siswa madrasah. harus dapat berprestasi 
dal"am menempuh Ujian Nasional dan· lulus. dari satuan pendidikan 

· dengan predikat minimal baik, sehingga mereka dapat melanjutkan 
·pendidikan ke jenjang· yang lebih .·tinggi pada satuan pendidikan. yang 
unggul/ favorit; . (2) K.ompetitif; Lulusan . madrasah harus dapat 
berkompetisi dengan lulusan sekolah; dan. (3) dapat memenuhi harapan 
stakeholders; dapat menienuhi harapan:; dan kebutuhan orangtua, 
masyarakat, dunia kerja, pemerintah, dan sebagainya.7 

Untuk hlewtijudkan lulusan .tersebut, • maka ·. madrasah harus 
;nelakukan hijrab,. dari pengelolaan apa adanya. mem.iju ke pengelolaan 
yang lebih profeshmal. !<arena itu diperlukan upaya rekoristruksi, dalam 
arti p~rubahan, inovasi, ~an pembaharuan sebagaL "kata kunci" yang 
perlu ~dijadikan .titik tolak. dalam mengembangkan madrasah. Untuk 
1llemanaj perubahan tersebut perlu .bertolak dari ·visi yang jelas; yang 
kemudian dijabarkan dalam misi, · dan· didukung oleh. skill, dnsentif, 
sumberdaya (fisik dim ,non fi.sik,. tennasuk SDM), untuk 'selanjutnya 
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eliwujudkan dalam rencana kerja yang jelas. Dengan demikian, maka akan 
terjadilah perubahan. Jika salah satu aspek saja elitinggalkan, maka akan 
mempunyai ekses tertentu. Misalnya, jika pengembangan madrasah tidak 
bertolak dari visi yang jelas, maka akan berakibat hancur. Jika visi ada 
tetapi misi tidak ada atau tidak jelas, maka akan berakibat bingung karena 
tidak tahu apa yang akan eliperbuat. Jika insentif kurang eliperhatikan 
maka akan berakibat perubahan yang lambat, demikian seterusnya.8 

Rekonstruksi, perubahan dan inovasi itu seneliri hanyalah sebagai 
alat bukan tujuan. Apa yang elituju oleh rekonstruksi itu adalah 
peningkatan mutu penelielikan, sehingga masing-masing madrasah 
elituntut untuk menyelenggarakan dan mengelola penelielikan secara 
serius dan tidak sekedarnya, ia harus mampu memberikan qualifY assuram·e 
Qaminan mutu), mampu memberikan layanan yang prima, serta mampu 
mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada peserta elielik, orang tua, 
masyarakat ataupun stakeholders lainnya. 

Untuk mewujudkan rekonstruksi tersebut, maka ada beberapa 
modal dasar yang harus dimiliki oleh pemimpin madrasah, yaitu: (1) 
berseelia mengambil resiko; (2) selalu menginginkan pembaharuan; (3) 
berseelia mengatur dan mengurus; (4) mempunyai harapan yang tinggi; 
(5) bersikap positif; dan (6) berani tampil dan berada eli muka.9 

Pengembangan madrasah berprestasi tidak bisa dilepaskan dari peran 
kepala madrasah yang memiliki keenam modal dasar tersebut. 

Jaeli, rekonstruksi yang dimaksud menyangkut perubahan 
madrasah dari pengelolaan seadanya menuju ke perhatian pada mutu, 
pengembangan dan pemberdayaan SDM yang memiliki kualifikasi dan 
kompetensi, serta melah."Ukan sinkronisasi dengan kebijakan penelielikan 
nasional dengan cara memenuhi standar-standar nasional · yang ada, 
bahkan meningkatkannya ke standar yang lebih tinggi, sehingga 
eksistensinya eliakui dan memiliki daya saing eli tingkat nasional, regional 
maupun internasional. 

Madrasah merupakan salah satu institusi penelidikan Islam yang 
eliselenggarakan dan elidirikan dengan hasrat dan riiat untuk 
mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam segala aktivitas 
penelielikannya. Mengelola madrasah berarti mengelola penelidikan Islam, 
yang harus bertolak dari dan menjaelikan ajaran dan nilai-nilai Islam 
sebagai acuan utama. Beberapa ajaran dan nilai-nilai Islam yang perlu 
dijadikan landasan berpijak dalam manajemen madrasah adalah sebagai 
berikut. Pertama, Islam adalah agama amal atau kerja (praxis) . Inti 
ajarannya adalah bahwa hamba mendekati dan memperoleh ridla Allah 
melalui kerja atau amal saleh dan dengan memurnikan sikap 
penyembahan hanya kepadaN ya (Q.S. al-Kahfi: 110). Hal 1111 

mengandung makna oahwa Islam adalah agama yang mengajarkan 
"orientasi kerja" (achievement orientation), sebagaimana juga elinyatakan 
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dalam ungkapan bahwa "penghargaan dalam masyarakat Jahiliyah 
berdasarkan keturunan, sedangkan penghargaan dalam Islam, 
berdasarkan amal" . Tinggi atau rendahnya derajat taqwa seseorang juga 
ditentukan oleh prestasi kerja atau kualitas amal saleh sebagai aktualisasi 
dari potensi imannya. Nilai-nilai ini sepatutnya menjadi kekuatan 
pendorong dan etos kerja dalam manajemen madrasah. 

Kedua, uraian pada point pertama tersebut menggarisbawahi 
adanya nilai-nilai esensial yang perlu ditegakkan atau dijadikan watak, 
sikap dan kebiasaan seseorang atau kelompok dalam bekerja (termasuk 
dalam pengelolaan madrasah), yaitu: "bekerja (mengatur/meqlimpin 
madrasah) adalah sebagai ibadah yang harus dibarengi dengan niat yang 
ikhlas karena mencari ridla Allah". Di samping itu, bekerja 
memanaj/memimpin madrasah merupakan realisasi dari ajaran ihsan, 
yakni berbuat baik atau memberikan layanan yang terbaik kepada semua 
pihak disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepada manusia 
dengan aneka nikmatNya, dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk 
apapun atau layanan yang jelek (Q.S.al-Qashash: 77) .10 

Etos kerja terse but mempunyai implikasi sebagai berikut: (1) 
Bahwa seseorang (manajer/pemimpin madrasah) tidak boleh bekerja 
dengan "sembrono", seenaknya dan acuh tak acuh, sebab hal ini akan 
berarti merendahkan makna demi ridla Allah atau merendahkari Tuhan. 
Dalam al-Qur'an surat al-Kahfi: 110 dinyatakan$ yang maksudnya bahwa: 
"Barangsiapa yang mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya (untuk 
memperoleh ridla-Nya), maka hendaklah ia bekerja yang baik (bermutu), 
dan hendaklah dalam beribadah kepada Tuhannya itu tidak melakukan 
syirk, yakni mengalihkan tujuan pekerjaan selain kepada Tuhan (ai-Haqq), 
yang menjadi sumber nilai intrinsik pekerjaan manusia"; (2) Setiap orang 
dinilai dari hasil kerjanya (Q.S. al-Najm: 39), sehingga dalam bekerja 
dituntut untuk: (a) tidak memandang enteng bentuk-bentuk kerja yang 
dilakukan; (b) memberi makna kepada pekerjaannya itu; (c) insaf bahwa 
kerja adalah mode of existence (bentuk keberadaan) man usia; dan (d) dari 
segi dampaknya (baik/buruknya), kerja itu tidaklah untuk Tuhan, tetapi 
untuk dirinya sendiri (Baca Q.S. Fushshilat: 46; dan Luqman: 12); (3) 
Bahwa seseorang (manajer/pemimpin madrasah) harus bekerja secara 
optimal dan komitmen terhadap proses dan hasil kerja yang bermutu 
atau sebaik mungkin, selaras dengan ajaran ihsan (Baca Q.S. al-Nahl: 90); 
(-:!) Bahwa seseorang (manajer/pemimpin madrasah) harus bekerja secara 
efisien dan efektif atau mempunyai daya guna yang setinggi-tingginya 
(Baca Q.S. al-Sajadah: 7); (5) Bahwa seseorang (manajer/ pemimpin 
madrasah) harus mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan teliti 
(itqan), dan tidak separuh hati atau setengah-setengah, sehingga rapi, 
indah, tertib dan bersesuaian antara satu dengan lainnya dari bagian­
bagiannya (Q.S. al-Naml: 88); (6) Bahwa seseorang (manajer/pemimpin 
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madrasah) elituntut untuk memiliki dinamika yang tinggi, komitmen 
terhadap masa depan, memiliki kepekaan terhadap perkembangan 
masyarakat serta ilmu pengetabuan dan teknologi, dan bersikap 
istiqomab (Q.S. al-Syarh: 7-8; al-Dluba: 4; al-'Alaq: 1-3; al-Syura: 15).11 

Di sisi lain, basil-basil penelitian menunjukkan bahwa salab satu 
faktor pendukung dan kunci keberbasilan bagi sekolab/ madrasab 
berprestasi atau sukses adalab faktor kepemimpinan atau manajemen 
kepala sekolab/madrasab. Burbanudelin menyatakan " .... the essem·e of the 
leadership roles of a school principal in enhancing the efforts of school improvemenf'l 
dan menurut Dow, I.I., & Oakely, W.F, " ..... principal leadership is an 
essential ingredient in creating and maintaining an effective school.13 Penelitian yang 
dilakukan oleb Edmonds 14 yang meneliti ten tang sekolah-sekolah yang 
selalu meningkatkan prestasi kerjanya elipimpin oleb kepala sekolah yang 
baik. Edmonds juga mengemukakan babwa org,anisasi yang dinamis 
senantiasa elipimpin oleh pemimpin yang baik, yaitu pemimpin yang selalu 
berupaya meningkatkan prestasinya. Pullan (dalam Hopkins & Wideen, 
1984) 15 menemukan babwa kepala sekolab merupakan agen bagi 
perbaikan sekolab. Rutter ( elikutip Sergiovanni, 1987) menyimpulkan 
dalam p~nelitiannya bahwa kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan 
bagi peningkatan kualitas keluaran Oulusan).16 

Ide-ide atau gagasan tentang etas kerja yang eligali dari wabyu 
Ilahi (ayat-ayat qawlryah) serta basil-basil penelitian sebagai fenomena 
kawnryah tersebut, sepatutnya elijaelikan landasan .berpijak oleh para 
kepala madrasab dalam mengelola madrasab yang lebih profesional, 
sehingga para lulusannya memiliki daya saing yang tinggi dan eliakui eli 
tingkat nasional, regional maupun internasional. 

2. Rekonstruksi Pendidikan Agama Islam (P AI) di Sekolah 
Hingga saat ini pelaksanaan P AI yang berlangsung eli sekolab 

masib elianggap kurang berhasil (untuk tidak mengatakan "gaga!") dalam 
menggarap sikap dan perilaku keberagamaan peserta elielik serta 
membangun moral dan erika bangsa. Bermacam-macam argumen yang 
elikemukakan untuk memperkuat statemen tersebut, antara lain adanya 
inelikator-inelikator kelemaban yang melekat pada plaksanaan penelidikan 
agama eli sekolab, yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) PAl 
kurang bisa mengubab pengetabuan agama yang kognitif menjaeli 
".makna" dan "nilai" atau kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai­
nilai keagamaan yang perlu diinternalissasikan dalam diri peserta elielik. 
Dengan kata lain, penelidikan agama selama ini lebih menekankan pada 
aspek knowing dan doing dan belum banyak mengarab ke aspek being, yakni 
bagaimana peserta elielik menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai­
nilai agama yang eliketabui (knowini), padabal inti penelielikan agama 
berada eli aspek ini; (2) P AI kurang dapat berjalan bersama dan 
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. · bekerjasama dengan program-program pendidikan non~agama; (3) P AI 
kurang mempunyai relevansi terhadap peiubahan so sial yang terjadi & ' 
masyarakat atau kurang illustrasi konteks sosial budaya, dan/atau bersifat 

· statis akontekstual dan lepas dari sejarah, sehingga peserta didik kurang 
menghayati ni1ai-nil~ agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.17 

· Persoalan tersebut sebenamya sudah bersifat klasik, nainun 
· hingga kini belum terselesaikan dengan baik, sehingga menjadi persoalan 

yang berkesinambungan dari satu · periode ke . periode berikut:Uya. 
Berbagai persoalan internal pendidikan agama Islam tersebut hingga kini 
belum terpecahkan secara memadai, • tetapi di sisi lain juga sedang 
berhadapan 'dengan faktor-faktor ekstemal yang antara lain berupa 
menguatnya pengaruh budaya materialisme, konsumerisme dan hedoiJisme~ 
yang menyebabkan terjadinya perubahan life-style (gaya hidup) masyarakat · 
dan pes~rta didik pada umumnya. · · · · . 

Memperhatikan tantangan P AI terse but, agaknya hijrah yang 
diperlukan adalah lebih banyak menyangkut rekonstruksi . aspek , 
metodologi pembelajaran dari yang bersifat dogmatis-doktriner dan· · 
tradisional menuju kepada pembelajaran yang lebih' dinamis-aktual dan 

.kontekstuaL Mungkin di benak kita muncul pertanyaan yang menggoda: 
apakah pembelajaran P AI dengan pendekatan kontekstual tidak akan 

· mengakibatkan perubahan ajaran dan nilai-nilai · dasar agama itu sendiri 
karena dihadapkan dengan tantangan zaman yang selalu berubah? Jika 
demikian, ·di mana ,letak prinsip-pnnsip: dasar ·keyakinan beragama? 
Menurut. hemat penulis, prinsip dasar dan pokok ajaran agama secara 
ontologis dan aksiologis akan tetap seperti itu adanya, tetapi secara 
epistemologis akan bergerak ·· sesuai dengan bentuk tantangan yang 
dihadapi. Pendekatim kontekstual dalam pembelajaran P AI termasuk 
dalam wilayah epistemologis, yang titik tekannya terletak pada bagaimana ·· 
proses, prosedur, dan metodologi yang digunakan untuk memperoleh 
pengetahuanagama Islam, menghayati dan inengamalkannya. 

Menurut • Dirkx, Arney, and· Haston (1999) bahwa · pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual bersumber · dan. pendekatan 
konstruktivis.18 Menurut teori belajar consimctivist, bahwa individu belajar 
dengan citra' mengkonstruksi makna melalui interaksi dengan dan 
menginterpretasi terhadap • · lingkungannya.19 Selanjutnya mereka 
menyatakan bahwa: "The meaning of what individuals learn is mupled with their 
lift experiences and contexts; it is constmcted by the learners, not by the teachers; and 
learning is anchored in the. context of real-life situations, and problems''. 20 Ada pun 
karakteristik dari pembelajaran kontekstual, sebagaimana dikemukakan 
oleh ·. Clifford & Wilson (2000) adalah sebagai berikut: · (1) Emphasizes 
problem solving; (2) Recognizes that teaching and learning need to occur in· multiple 
contexts,· (3) Assists students in learning how to monitor their learning so that thry 
can. become se/fre&ulated learners; ( 4) Anchors teachin& in the· diverse· life. context of 
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students; (5) Encourages students to learn from each other; (6) Emplqys authentic 
assessment. 21 

PAl eli sekolah terdiri atas beberapa aspek, yaitu: aspek al-Qur'an 
dan al-haelits, keimanan/aqidah, akhlak, fiqh (hukum Islam), dan aspek 
tarikh (sejarah) dan kebudayaan Islam. Kelima aspek PAl ini dapat 
elielielikkan kepada peserta elielik melalui pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan kontekstual, yang intinya selalu mengaitkan pembelajaran 
P AI dengan konteks dan pengalaman-pengalaman hidup peserta elielik 
yang beraneka ragam dan/ a tau konteks masalah-masalah serta situasi­
situasi rii1 kehidupannya. Melalui interaksi dengan lingkungan dan 
menginterpretasi terhadap pengetahuan dan pengalaman hidupnya 
tersebut, maka peserta didik dapat mengkonstruksi makna dan nilai-nilai 
Islam yang perlu diintemalisasikan dalam dirinya. Dengan demikian, 
pembelajaran PAl berdasarkan pendekatan kontekstual mengasumsikan 
bahwa laboratorium penelielikan agama Islam adalah kehidupan itu 
sendiri atau peristiwa-peristiwa hidup dan kehidupan yang berada eli alam 
semesta ini, baik yang terkait dengan masalah-masalah keluarga, sosial, 
ekonomi, politik, budaya, ipteks maupun lingkungan alam dan 
sebagainya. 

P AI eli sekolah pada dasamya lebih eliorientasikan pada tataran 
moral action, yakni agar peserta elidik tidak hanya berhenti pada tataran 
kompeten (t·ompetem'C), tetapi sampai memiliki .kemauan (wil~, dan 
kebiasaan (habi~ dalam mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lickona (1991 ), bahwa untuk 
menelielik moral anak sampai pada tataran moral adion eliperlukan 3 (tiga) 
proses pembinaan yang secara berkelanjutan mulai dari proses moral 
knowing, moral feeling hingga moral adion. Ketiga-tiganya ini elikembangkan 
secara terpadu dan berkelanjutan, yaitu pertama: Moral Knowing, yang 
meliputi: (1) moral awareness; (2) knowing moral values; (3) perspedive-taking, 
( 4) moral reasoning, (5) detision making, (6) se!fknowledge. Kedua: Moral 
Feeling, yang meliputi: (1) consdence; (2) se!festeem; (3) empathy; ( 4) loving the 
good; (5) se!ft·ontrol; (6) humaliry (rendah hati) . Ketiga: Moral Action, yang 
mencakup: (1) competence; (2) will; (3) habit?2 

Melalui pendekatan pembelajaran PAl berbasis kontekstual dan 
proses pembinaan secara berkelanjutan mulai dari proses moral knowing, 
moral feeling hingga moral action tersebut, eliharapkan berbagai potensi 
peserta elielik dapat berkembang secara optimal, baik pada aspek 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, serta 
kecerdasan spiritual maupun kecerdasan kinestetiknya. Kecerdasan 
intelektual menyangkut cerdas, pintar, kemampuan membedakan yang 
baik dan buruk, benar dan salah, serta kemampuan menentukan prioritas 
atau mana yang lebih bermanfaat. Kecerdasan emosional menyangkut 
kemampuan mengendalikan emosi, mengerti perasaan orang lain, senang 
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bekerjasama, menunda kepuasan sesaat, dan berkepribadian stabil. 
Kecerdasan sosial menyangkut senang berkomunikasi, senang menolong, 
senang berteman, gemar berbuat sehingga orang lain senang, dan senang 
bekerjasama. Kecerdasan spiritual menyangkut kemampuan merasa selalu 
diawasi oleh Allah (iman), gemar berbuat lillahi ta'ala, disiplin beribadah 
mahdlah, sabar berikhtiar serta pandai bersyukur dan berterima kasih. 
Sedangkan kecerdasan kinestetik menyangkut kepedulian terhadap 
kesehatan jasmani, yakni sehat secara medis, tahan cuaca, tahan 
bekerjasama dan tumbuh dari rizki yang halal. Tampilnya sosok SDM 
yang memiliki dan mengembangkan berbagai kecerdasan itulah yang 
diharapkan siap menghadapi tantangan global. 

Untuk mengimplementasikan pendekatan konstekstual dalam 
pembelajaran pendidikan agama diperlukan beberapa modal dasar, antara 
lain: pertama, perlunya pendekatan filsafat. Fazlur Rahman (1982) 
menyatakan bahwa: 

Philosophy is however a perennial intelledual need and has to be allowed to 
flourish both for its own sake and for the sake of other dimplines, since it 
incukates a much needed ana!Jtical-critical spirit and generates new ideas that 
become important intellectual tools for other sciences not least for religion and 
theology. Therefore a people that deprives itse!f of philosophy nemsari!J expose 
itse!f to staroation in terms of fresh ideas-in fact it ,·ommits intellectual suicide'~ 23 

Satu hal yang .patut digarisbawahi dari pemyataan Fazlur Rahman 
tersebut adalah bahwa orang yang meninggalkan dan mengabaikan 
fllsafat dalam memaharni teks-teks agama, maka ia akan kehilangan ide­
ide segar yang aktual dan kontekstual. Karena itu, pendekatan fusafat 
sangat diperlukan bagi orang yang ingin mengembangkan pemahaman 
teks-teks agama secara kontekstual. Kedua, perlunya memaharni dan 
bersedia menerima beberapa pola pikir keagamaan. Setidak-tidaknya pola 
pikir keagamaan dalam hal hubungan antara makna dengan lafaz atau 
bentuk teks ada 3 aliran: (1) monisme, bahwa antara isi (makna) dengan 
lafaz atau bentuk teks merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Jadi, tidak ada kemungkinan perbedaan pendapat dalam memaharni teks, 
karena merupakan sesuatu yang manunggal; (2) dualisme, bahwa antara 
isi (makna) dengan lafaz atau bentuk teks dapat dipisahkan, dalam arti 
masing-masing punya eksistensi tersendiri, meskipun ada hubungan 
t.etapi hubungan tersebut tidaklah begitu kompleks; (3) pluralisme, bahwa 
hubungan antara isi (makna) dengan lafaz atau bentuk teks amatlah 
kompleks. Sebuah teks merupakan konstruk metafungsional yang terdiri 
atas makna ideasional, interpersonal dan tekstual yang kompleks. Jadi, 
bukan hanya masing-masing makna dan bentuk teks mempunyai 
eksistensi tersendiri, tetapi hubungan antara keduanya bersifat amat 
kompleks.24 
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Reposisi Pendidikan Islam dalam Menghadapi Tantangan Global 
Di dalam UU Sisdiknas dinyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirirrya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara?5 Dalam perspektif 
pendidikan Islam, potensi diri manusia diistilahkan dengan fitrah 
manusia. Dengan demikian, pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dinrrya (fitrah manusia) 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan.. .... dan seterusnya. Bahkan 
upaya pendidikan di samping berusaha untuk mengembangkan potensi­
potensi . fithrah manusia, juga berusaha untuk menyelamatkan dan 
melindungi fithrah manusia, serta menyelaraskan langkah perjalanan 
jithrah mukhal/aqah (fithrah yang diciptakan oleh Allah pada manusia, 
yang berupa naluri, potensi jismiyah, nafsiyah, aqliyah dan qalbiyah) 
dengan rambu-rambu jithrah munazzalah (fithrah yang diturunkan oleh 
Allah sebagai acuan hidup, yaitu agama) dalam semua aspek 
keh.idupannya, sehingga manusia dapat lestari hidup di atas jalur 
kehidupan yang benar, atau di atas jalur "ash-shirath al-mustaqim". 

Selanjutnya pada pasal 1 ayat (2) dinyatakan bahwa pendidikan 
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang­
Undang D asar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama ......... dan seterusnya.26 Konsep penting ini juga turun 
ke dalam UU No. 14/ 2005 tentang Guru & Dosen, seperti pada pasal 6 
dan 7. Bahkan dikembangkan menjadi pilar pertama dalam pembelajaran, 
yaitu belajar untuk berirnan dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Adanya Undang-Undang dan peraturan tersebut di atas 
menggarisbawahi perlunya kita berhijrah, dalam arti mengubah 
pemahaman dan kesadaran kita teritang posisi pendidikan Islam yang 
semula seolah-olah terpojokkan, bersifat eksklusif dan hanya menjadi 
tugas guru agama, menuju kepada upaya menjadikan pendidikan Islam 
sebagai "i'ore" pendidikan. Dengan demikian, pendidikan Islam bukan 
hanya menjadi tugas guru agama saja, tetapi merupakan tugas bersama 
antara kepala sekolah, guru agama, guru umum, seluruh aparat sekolah, 
dan orang tua murid. Bahkan pendidikan Islam itu perlu dan harus 
dikembangkan menjadi budqya sekolah sebagairnana tertuang dalam tujuan 
pendidikan agama Islam di sekolah tersebut di atas. 

Hanya saja jika kita berbicara tentang pendidikan Islam tidak bisa 
dilepaskan dari umat Islam sebagai actor dan pengembangnya. Selama ini 
memang ada bermacam-macam persepsi negatif terhadap pendidikan 
Islam bahkan sementara pihak berusaha memojokkannya. Ia dipersepsi 
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- . 
sebagai "ekskhisif" dan berusaha memperjuangkan berdirinya ''~Negara 
Islam" serta menegakkan syariat Islam di Indonesia, dan sebagainya . 

. _ P~rsepsi semacam ini didukung oleh kenyataan bahwa·akhir-akhir;ini • 
. kbnflik-konflik · dalam hubungan man usia sebagru ' individu · ataupU:n5 

kelompok bahkan bangs a berlangsung · dalam eskalasi yang. tinggi ~ngga 
ke tingkat violence, dan kasus-kasus kekerasan tersebut sering memakai 
legitimasi agania (Islam): ·· 

Kenyataan tersebut mengandung makna bahwa masih banyak hal 
yang perlu dipikirkan kembali dalam soar keberagamaan umat. Apakali 
beragama itu _harus melihat orang lain (yang tidak sealiran) · sebagai 
musuh, sebagai the others? Apakah semua titik perbedaan. itu· harus 
disikapi secara tak ramah, harus diperangi, dan harus dilawan? Jika sik~p­
sikap dan· perllaku · semacam itu yang menonjol' dalam pengembangan 
pendidi~an ·Islam di sekolah atauput1 di masyarakat, maka wajarlah jika 
pendidikan Islam· terpojokkan dan didudukkan dalam posisi marginal. 
Kenapa seseorang tidak berusaha · membangun sikap positif yang 
mengakui bahwa- orang lain yang tak sealiran, tidak · sesekte, tidak 
seagama, adalah titriat Tuhari yang sama-sama berhak hidup di bumi 

· Tuhan ini meski berbeda. 
-· : Rasulullah mengajarkan · prinsip integrasi . so sial · ·untuk 
merribangun sebuah masyarakat madani. Islam menjadikan rujukan nilai; 
pengetahuan dati tindakan bagi para penganutnya untuk be~ta'aruf (saling 
mengenal,. memahami atau tukar-menukar_ 'uif) dengan kelompok­
kelompok lain di masyarakat yang berbeda latar belakang agama, sosial 
dan :budaya (Q.S., al~Hujurat: 13). Prinsip ini perlu ditransformasikim 
kembali ke . dalam . kerangka ·pengembangan . pendidikan untuk 
menghadapi masyarakat . yang sedang · dilanda kohflik. Pendidikan 
agama memang berpotensi untuk mengarah pada sikap tolerati ataupun 
intoleran, serta berpotensi untuk mewujudkat?- · . integrasi .. ataupun 
disintegrasi dalam kehidupan masyarakat. Fenomena ini akan banyak 
ditentukan setidak-tidaknya oleh: (1) pandangan te~logi agama dan 
doktrin ajar~mnya; (2) sikap dan perilaku pemeluknya dalam memahami 
dan menghayati agama tersebut; (3) · lingkungan sosio-kulttiral yang . 
mengelilinginya; dan ( 4) peranan dan pengaruh pemuka agama, termasuk · . 
guru agama, dalam rriengarahkan pengikutnya.27 

· .... · - . 

Jika pandangan teologi agama dan ajaran yang dipegangi bersifat 
ekstrim,. dibarengi dengan model pemahaimin dan "penghayat~n agama 
yang simbolik, tekstual dan skriptural, karena penjelasan-penjelasan dan 
araban dari para guru agama yang bersifat doktriner, rigid'(k'aku) dan 
mengembangkan sikap fanatisme buta, serta didukung oleh lingkungan 
sosio-kultural yarig eksklusif, maka bisa jadi akan melahirkan sikap 
intoleran dan agama dapat berperan sebagai faktor disintegratif (pemecah). 
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Dalam menghadapi tantangan . global, maka pengembangan 
pendidikan Islam di Indonesia harus mempertimbangkan koridi~i bangsa 
yang ber.:Bhineka Tunggal Ika. !<arena itu, pengembangan pendidikah 
ISlam diharapkan agar tidak sampai: (1) menumbuhkan semangat' 
fanatisme buta; (2) menumbuhkan sikap intoleran di kalangan · peserta 
didik dan masyarakat Indonesia; dan (3) memperlemah kerukunan hidup 
beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.28 Pengembangan 

. p~ndidikan Islam-dengan demikian-diharapkan agar mampu 
menciptakan ukhuwah Islamtyah dalam arti luas, yakni persaudaraan yang 
bersifat Islarlli, bukan sekedar persaudaraan an tar . ·umat Islam. 
sebagaimana yang selama ini difahami, tetapi juga manipu membangUn ' 
persaudaraan an tar sesama; Menurut Islam, semua agatr1a : harus 
dilindungi, dan para pemeluknya harus diberi · kebebasan · untuk · 
melaksanakan agamanya. Hanya saja konsep kebebasan beragama iru ·. 

· · ~ebih mencerminkan pandangan hid up, perilaku dan' trientalitas "having a 
religion". • Karena itu, perlu dikembangkan dialog antar umat beragama: 
yang lebih mencerminkan sikap, perilaku dan mentalitas "being religioul'~· 

·· Posisi pendidikan Islam yang sudah jdas tersehut .. perlu . 
dikembangkan ke arah: (1) pendidikan Islam multikulturalis, yakni;' 
pendidikan ~slam perlu dikemas dalam watak multikulttiral,. rama:h 
menyapa perbedaan budaya, sosial dan agama; (2) mempertegas misL ·. 
liutammima makarimal akhlaq; dan (3) 'spiritualisasi . watak kebiuigsaan, 

· · termasuk spiritualisasi berbagai aturan hidup untuk membangJn bangs a 
yang beradab.29 

. 

' ' Untuk mewujudkan upaya semacam itu diperhikan beberapa 
modaLdasar, yaitu: pertama, berusaha meningkatkan, meinperkuat ·serta 
memperluas pengetahuan dan wawasan keislamannya. Dengan · asumsi 
bahwa semakin tinggi pengetahuan dan wawasan keislaman seseorimg . 
akan diikuti dengan semakin tingginya sikap toleransinya. Sebaliknya~ ' 
semakin rendah pengetahuan dan wawasan keislamari seseorang, . maka . . '. 
ak~m semakin besar kemungkinan timbulnya hal-hal yang negatif, 
terutama kalau ada yang mengemb).ls-embus dari luar. Kedua, keluasan . 
pengetahuan dan wawasan tersebut akan berimplikasi pada timbclnya 
sikap husnuzh:zhan (berprasangka baik) terhadap sesama. Jika sejak 
semula seseorang memiliki prasangka buruk, maka segala ~pa yang 
dilakukan oleh pihak lain akan ditafsirkan jelek, sehingga menimbulkan 
·keretakan dan kon~k. Dan ketiga, yang paling penting lagi adalah tid~k · -
ada satu kelompok pun yang boleh .. mengklaim a tau memonopoli 
kebenaran, sebagaimana tidak ada sekelompok pun yang . memonopoli 
kesalahan. · 
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Penutup 
Lahirnya madrasah (sebagai institusi pendidikan Islam) yang 

semula lebih didorong oleh semangat keagamaan dan dakwah, serta 
dikelola seadanya, saat ini menghadapi tuntutan baru baik menyangkut 
kontribusinya dalam merespon berbagai tantangan global, maupun 
menyangkut pemberlakuan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam rangka menghadapi 
tantangan global, maka pimpinan madrasah perlu berhijrah, dalam arti 
melakukan rekonstruksi terutama dari aspek manajerialnya yang lebih 
profesional dan mengutamakan peningkatan mutu pendidikan, mampu 
memberikan quality assurance Gaminan mutu), layanan yang prima, serta 
mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada peserta didik, orang tua, 
dan masyarakat sebagai stakeholders, yang hal ini merupakan realisasi dari 
ajaran ihsan. 

Dalam konteks pelaksanaan P AI di sekolah, hijrah yang 
diperlukan adalah menyangkut rekonstruksi aspek metodologi 
pembelajaran, dari yang bersifat dogmatis-doktriner dan tradisional 
menuju kepada pembelajaran yang lebih dinamis-aktual dan kontekstual. 
Untuk mengimplementasikan pendekatan kontekstual tersebut 
memerlukan beberapa modal dasar, antara lain: pendekatan filsafat dalam 
memahami teks-teks agama, agar tidak kehilangan ide-ide segar yang 
aktual dan kontekstual; serta perlunya memahami dan bersedia menerima 
beberapa pola pikir keagamaan. 

Posisi pendidikan Islam sebenarnya sudah jelas, tetapi dalam 
praktiknya di lapangan kadangkala mengalami proses reduksi 
pemahaman dan penerapan, sehingga melahirkan sikap dan perilaku yang 
eksklusif dan pendidikan Islam diposisikan marginal. Dalam rangka 
menghadapi tantangan global, kita perlu berhijrah, dalam arti mengubah 
pemahaman dan kesadaran kita tentang posisi pendidikan Islam yang 
semula seolah-olah terpojokkan, bersifat eksklusif dan hanya menjadi 
tugas guru agama, menuju kepada upaya menjadikan pendidikan Islam 
sebagai ",·ore" pendidikan. Dengan demikian, pendidikan Islam bukan 
hanya menjadi tugas guru agama sa'ja, tetapi merupakan tugas bersama, 
bahkan perlu dikembangkan menjadi budcrya sekolah. 
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